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ABSTRAK
Stok lobster telah mengalami penurunan di berbagai perairan laut di Indonesia, sehingga memerlukan
pemulihan/pengkayaan stok, diantaranya melalui restocking. Pada kenyataannya, kegiatan pemulihan stok
melalui restocking yang tanpa diiringi kajian kesesuaian, sering mengalami kegagalan. Untuk itu diperlukan
kesiapan lokasi baik secara ekologi maupun sistem sosial masyarakat pemanfaat yang berpengaruh
terhadap tingkat keberhasilan program. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lokasi yang sesuai
untuk restocking benih lobster pasir di beberapa perairan Indonesia. Penelitian dilakukan di sembilan lokasi
mewakili Pesisir Barat Sumatera dan sepanjang pantai Selatan Jawa. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode survei ekologi dan survei sosial. Kriteria pemilihan calon lokasi restocking lobster
mencakup 43 aspek meliputi ekologi, perikanan, kelembagaan dan tata peraturan, kemudian di analisis
menggunakan pendekatan pemeringkatan. Hasil penilaian lokasi pada aspek ekologi-perikanan
menunjukkan bahwa kesesuaian lokasi penebaran memiliki kisaran nilai 159,2 – 236,7 pada skala 100–
300, sedangkan pada aspek kelembagaan-peraturan berada pada kisaran 152,81–295,41 pada skala
yang sama. Jika dibandingkan dengan kriteria pengambilan keputusan terhadap tingkat kesesuaian habitat,
menunjukkan sebanyak 17 lokasi berada pada kategori kelayakan tinggi, dan 11 lokasi kategori kelayakan
sedang. Prioritas lokasi restocking, terpilih tiga lokasi dengan nilai kelayakan tertinggi yakni perairan Batu
Karas dan Pananjung Barat (Pangandaran), serta Perairan Karang Asem (Trenggalek).
Kata Kunci: Sosial-ekologi; restocking; lobster; Indonesia
ABSTRACT
Stock of lobster has been decreased in many waters in Indonesia; it requires stock recovery
such as restocking. In fact, the stock recovery activities were ineffective since lack of feasibility
studies. The readiness ecological and social systems of the potential location of restocking needed
to optimize the community benefits of the restocking. This study aims to determine the appropriate
location for restocking sand lobster (Panulirus homarus) in some waters of Indonesia. The study
was conducted in 9 within the West Coast of Sumatra and South Java. The ecological and social
surveys conducted to collect information. There were 43 selection criteria being developed, which
consisted of ecological, fisheries, and institutional and regulatory system. The results showed that
fisheries-ecology aspect potential locations was 159,2 - 236,7 on 100-300 based scale. The
institutional aspects of the regulations were 163,8-298. There were 11 locations that categorized as
highly feasible such as Batu Karas, Pananjung Barat (Pangandaran) and Karang Asem
(Trenggalek).
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PENDAHULUAN
Lobster merupakan komoditas perikanan
unggulan untuk pasar domestik maupun ekspor.
Produksi lobster Indonesia pada 2014 berkisar antara
5-10 ton, atau sekitar 72% dari target produksi
nasional (DJPT, 2015). Produksi lobster Indonesia
terdiri dari enam jenis yang termasuk dalam tropical
spiny lobster dari Famili Palinuridae, yaitu Lobster
Pasir (Panulirus homarus), Lobster Mutiara (P.
ornatus), Lobster Batik (P. longipes), Lobster Bambu
(P. versicolor), Lobster Pakistan/Lumpur (P. polyphagus)
dan Lobster Batu (P. penicillatus) (Tewfik et al., 2009;
Phillips, 2006). Jenis lain yang juga ditemukan di
perairan Indonesia adalahP.daypus (Junaidietal., 2010)
dan P. mesodontus (Wardiatno et al., 2016).
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
(PERMEN KP) Nomor 1/Permen-KP/2015 tentang
Penangkapan Lobster, Kepiting, dan Rajungan
mengamanahkan pelarangan penangkapan lobster
bertelur dan yang berukuran karapas di bawah 8 cm,
dengan tujuan melindungi dan melestarikan populasi
lobster alam dari kepunahan, serta meningkatkan nilai
tambah dan pendapatan nelayan. Selain dari
pengaturan penangkapan, beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan
sumberdaya lobster di alam adalah dengan teknologi
pemulihan/pengkayaan stok (stock enhancement)
Pemulihan stok adalah komponen integral dari
manajemen perikanan (Cowx, 1998). Istilah
pemulihan/pengkayaan stok didefinisikan sebagai
aktivitas yang ditujukan untuk menambah atau
melestarikan peremajaan (recruitment) satu atau lebih
organisme perairan dan meningkatkan total produksi
atau unsur produksi dari suatu perikanan yang dipilih
dan masih berada di bawah tingkat lestari dari proses
alaminya (FAO, 1999).
Kegiatan pemulihan stok ikan dengan melakukan
penebaran benih atau induk biasanya dilakukan di
perairan umum daratan yang tertutup namun mulai
dilakukan di perairan laut semi-tertutup (misalnya di
teluk). Kondisi benih yang masih rentan, pemangsaan
oleh predator, lingkungan yang tidak sesuai (tidak
tersedianya habitat perlindungan, terbatasnya
ketersediaan makanan alami), kegiatan penangkapan
yang destruktif dan pola pengelolaan sumber daya
yang tidak berwawasan lingkungan dapat
menyebabkan pelaksanaan restoking menemui
kegagalan (BP2KSI, 2015). Oleh sebab itu salah satu
upaya yang seyogyanya dilakukan sebelum
melakukan kegiatan pemulihan adalah mengkaji
kesesuaian ekologi serta kesiapan aspek sosial
kelembagaan bagi keberhasilan penebaran.
BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Pantai Barat Sumatera dan
Selatan Jawa meliputi sembilan lokasi, yakni:
Kabupaten Simeuleu (NAD), Mandeh (Sumatera
Barat), Ujung Kulon (Banten), Pangandaran (Jawa
Barat), Pacitan, Trenggalek, Tulung Agung,
Banyuwangi (Jawa Timur), dan Lombok Tengah (NTB)
(Gambar 1). Penetapan lokasi penelitian dilakukan
melalui desk study, yakni wilayah sentra penghasil
lobster khususnya di WPP RI 571 dan 573 yang saat
ini menunjukkan produksi yang semakin menurun
(DJPT, 2015). Pengambilan contoh dilakukan pada
Mei-Juli 2015 (selama musim peralihan).
Gambar 1.Peta sebaran lokasi penelitian (BIG, 2004).
Figure 1. Map of study sites, (BIG, 2004).
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Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan meliputi kualitas
lingkungan perairan, habitat lingkungan perairan
(persen tutupan karang, tipe karang/ketersediaan
tempat berlindung), sumberdaya ikan (komposisi dan
kelimpahan jenis lobster, struktur ukuran loster,
komposisi dan kelimpahan jenis ikan dan predator
bagi juvenil lobster, serta komposisi jenis biota lainnya
jenis), beberapa aspek perikanan terpilih, dan
beberapa aspek kelembagaan.
Parameter oseanografi diambil secara berstrata
(horizontal dan vertikal) pada permukaan dan dasar
perairan dengan mempertimbangkan karakteristik di
setiap stasiun pengamatan (Kimmel & George dalam
Ryding & Rast, 1989). Pengam bi lan data
meroplankton (larva) menggunakan bonggo net
(berdiameter 60 cm dengan ukuran mesh size
700 mikron) yaitu dengan menarik bonggo net
selama 10 menit dengan kecepatan rata-rata 2
knot/jam. Sampel larva diawetkan menggunakan
formalin 5%.
Pengamatan ekosistem terumbu karang
menggunakan metode Stationary Visual Census
(SVC) yang dikembangkan oleh Sherman et al. (2002).
Pengamatan kondisi terumbu karang menggunakan
metode Point Intersept Transect (PIT), dimana kode
pencatatan data merujuk pada kegiatan monitoring
kesehatan karang versi CRTIC-Coremap (Manuputty
& Djuawariah, 2009).
Metode Analisis Data
Identifikasi plankton dilakukan mengikuti Yamaji
(1979), kelimpahan plankton dihitung dengan metode
Lackey drop microtransect counting (APHA, 2005).
Identifikasi larva mengikuti Leis & Carson-Ewart (2000),
kelimpahan dan biomassa larva dihitung mengikuti
SEAFDEC (2006), sedangkan keterlindungan melalui
pengamatan secara visual. Penilaian kondisi
ekosistem karang mengikuti kriteria CRTIC-
COREMAP LIPI (Gomez & Yap, 1988), dimana
kategori rusak bila persen tutupan karang hidup
antara 0-24,9%, kategori sedang antara 25-
49,9%, kategori baik antara 50-74,9%, dan
sangat baik apabila persen tutupan karang batu
hidup 75-100%.
..........(1)
Selanjutnya analisis struktur komunitas ikan
karang/lobster menggunakan persamaan English et
al., (1997) & Sherman et al., (2002), sedangkan
analisis komposisi merujuk pada persamaan English
et al. (1997) sebagai berikut;
Ks = ni/N x 100 % .......….………………………..(2)
dimana,
Ks: Komposisi spesies ikan karang (%)
ni : Jumlah individu tiap spesies
N : Jumlah individu seluruh spesies
Analisis kelimpahan ikan karang merujuk pada
(Sherman et al. 2002):
Ks = ni/L .......…………………………………….(3)
dimana,
Ks : Komposisi spesies ikan karang (%)
ni : Jumlah individu yang diperoleh tiap stasiun
(ind)
L : Luas daerah pengambilan contoh (luas visual
sensus) (25 x 25 m)
Sedangkan analisis keanekaragaman jenis









H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiever.
Pi : Perbandingan jumlah spesies ke-i (ni) terhadap
jumlah total ikan karang (N) = ni/N.
N : Jumlah spesies.
Penilaian kesesuaian calon lokasi restocking
lobster didekati dengan analisis fungsi dan efektifitas
kawasan menggunakan pendekatan Multicriteria
Participatory Analysis (Mendoza & Prabhu, 2002;
Adrianto et al., 2005; dan Nurfiarini, 2015) (Tabel 1).
Nilai skor berdasarkan kepentingan suatu kelas pada
indikator yang sama terhadap kelas yang lain yang
diperoleh dari kondisi eksisting hasil observasi lapang,
sedangkan nilai bobot ditetapkan berdasarkan tingkat
kepentingan antar indikator yang diperoleh melalui





Pendekatan Sosial-Ekologi untuk Penilaian……………pada Beberapa Perairan di Indonesia (Nurfiarini, A., et al)
J.Lit.Perikan.Ind. Vol.22 No.2 Juni 2016:
126
Copyright © 2016, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
Tabel 1. Matrik Kriteria Sosial-Ekologi Kesesuaian Lokasi Restocking Lobster
Table 1. Socio-ecological criteria matrix for location feasibility lobster restocking
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Kelas dan skor kesesuaian
Acuan
KT Skor KS Skor KR/TS Skor
EKOLOGI
Kondisi terumbu karang:
1. Tutupan karang hidup (%) Persentase tutupan karang hidup 2.24 >50% 3 25 - 50% 2 < 25% 1 a,b
2. Tipe karang Komposisi
tabulate/encrasting/massive
2.09 > 50% 3 30- 50% 2 < 30% 1 a
Keterlindungan:
3. Tipe perairan Terkait fungsi keterlindungan:
Perairan semi terbuka :tidak






2 Perairan terbuka 1 a
Kualitas Perairan:
4.Turbiditas (NTU) Tingkat kekeruhan (sedang) 1.92 5-25 3 < 5 2 > 25 1 c,d,e
5.Kecerahan (m) Tingkat kecerahan 3-5 m 2.09 3-5 3 3-4 2 < 3 1 f
6. Arus/sirkulasi masa air (cms-1) Pergerakan air cukup baik,
kecepatan arus 20-50 cms-1
2.00 20-50 3 < 20 2 > 50 1 g
7. Salinitas (ppt) Kisaran sainitas 25-35 2.17 28 - 32 3 25-28; 32-35 2 < 25; dan >35 1 h
8. Suhu Perairan (oC) Kisaran suhu optimal 11 -29 1.83 28-30 3 11 - 28 < 11; dan >30 1 g
9. pH Kisaran pH 7,8 - 8,5 1.83 7,8-8,5 3 7,0 -7,8 2 < 7; dan > 8,5 i
10. Oksigen terlarut (mg/l) Kisaran >5 2.24 > 5 3 3-4 2 0 - 2 1 h
11. Kedalaman perairan (m) Kisaran kedalaman 5-20 m 2.00 5-10 3 10-20 2 < 5 dan >20 1 g
12. Ketersediaan Pakan alami
(benthos/plankton ) ( sel/m3)
Crustacea, scavenger, moluska 1.99 1.104-1.107 3 < 1.104 2 > 1.107 1 a
13. Pencemaran keterdapatan pencemaran bahan

















Struktur Populasi Lobster :
15. Komposisi jenis Kelimpahan jenis pasir
terhadap jenis lain
1.64 H >O PLV 3 H = OPLV 2 H <O PLV 1 a
16. Densitas (VS) Persen keterdapatan juvenil 1.64 >50% 3 30-50% 2 < 30% 1 a
17. Nisbah kelamin Rasio jantan dan betina (%) 1.46 jantan < betina 3 jantan = betina 2 jantan > betina 1 a
Ikan Karang/Predator:
18. Kelimpahan Rasio kelimpahan predator dan
non predator
2.24 5% 3 6-10% 2 > 10% 1 a
Keterjaminan benih:
19. Kapasitas penyediaan benih Kapasitas tampung benih untuk
aklimatisasi
2.02 > 20.000 ekor (size
25 gr)
3 10.000-20.000
ekor ( 25 gr)
2 < 10,000 ekor
(size 25 gr)
1 a












21. Jumlah armada penangkapan Keterdapatan aktifitas
penangkapan lobster
2.56 Banyak 3 Sedang 2 Sedikit 1 a
















3 kurang selektif 2 destruktif 1 a
Hasil tangkapan: 2.56
24. Jenis lobster komposisi hasil tangkapan
lobster





2 Lobster pasir >
50%
1 a








ukuran > 350 gr
1 a
26. Trend Produksi Perkembangan produksi lobster 2.36 menurun 3 fluktuatif 2 meningkat 1
Zona/batas penangkapan: a
















2 Tidak ada 1 j
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31. Peran dan fungsi kelembagaan
mengatasi konflik
Frekwensi dalam menjalankan
















32. Stratifikasi sosial Stratifikasi sosial menjadi dasar
dalam pemanfaatan dan
pengelolaan sumberdaya
0.95 selalu 3 Tidak selalu 2 Tidak pernah 1 j
33. Pola Hubungan kerja dalam
pemanfaatan lobster



















34. Organisasi kemasyarakatan Jumlah organisasi
kemasyarakatan untuk jaringan
sosial masyarakat nelayan
1.14 banyak 3 sedikit 2 Tidak terbentuk 1 j
35. Sistem bagi hasil Sistem bagi hasil yang






2 Tidak pernah j















37. Etos kerja Rasio alokasi waktu terhadap
produktifitas






38. Aturan lokal terkait pemanfaatan
sumberdaya
Keterdapat aturan lokal terkait
dengan pemanfaatan
sumberdaya lobster
1.40 langsung 3 Tidak langsung 2 Tidak ada 1 j




1.46 langsung 3 Tidak langsung Tidak ada 1 j











41. Sosialisasi bersifat searah Implementasi aturan oleh
organsiasi pemanfaat




42. Keberlanjutan kelembagaan Kelembagaan yang ada sudah
sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya
1.40 Sudah sesuai 3 Kurang sesuai 2 Tidak sesuai 1 j
43. Fungsi kelembagaan yang ada Sumber penghasilan
masyarakat yang berasal dari














Keterangan: a) BP2KSI, 2015; b) Gomez & Yap, 1988; c) Quin et al, 1992; d) Moosa & Aswandy, 1984; e) Kanciruk,






Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa
persentase tutupan karang hidup berada pada kisaran
antara < 10 – 66,27%, rata rata 25,4% (Gambar 2),
sedang sisanya berupa karang mati, pasir, dan karang
yang berasosiasi dengan algae. Di Perairan Tj.
Sinyalo, Cubadak Utara, Pandeglang, Pananjung
Barat, Batu Karas, dan Karang Asem, tipe karang
didominasi oleh jenis karang massive, lempeng
berlapis (encrusting), meja (tabulate), dan sub
massive, sedangkan lokasi lainnya didominasi jenis
branching (karang bercabang), dan lembaran daun
(foliose). Dalam kaitannya dengan fungsi
perlindungan, juvenil lobster memiliki preferensi yang
tinggi pada karang tipe pertama.
Hidro-Oseanografi
Kualitas lingkungan perairan ditunjukkan oleh
penilaian beberapa parameter hidro-oseanografi yang
diduga paling berpengaruh terhadap sumberdaya
lobster, diantaranya kedalaman, salinitas, suhu,
turbiditas, dan oksigen terlarut. Hasil pengamatan
kondisi perairan di lokasi penelitian disajikan dalam
Tabel 2 dan 3.
Secara umum kondisi lingkungan perairan di lokasi
studi masih berada pada kondisi layak bagi kehidupan
biota akuatik. Kedalaman perairan berkisar antara 2,2–
19 m. Salinitas di lokasi berkisar antara 33-35 ppt.
Pada beberapa stasiun (perairan Banyuwangi),
Pendekatan Sosial-Ekologi untuk Penilaian……………pada Beberapa Perairan di Indonesia (Nurfiarini, A., et al)
J.Lit.Perikan.Ind. Vol.22 No.2 Juni 2016:
128
Copyright © 2016, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
Kriteria Perikanan
Kriteria perikanan meliputi jumlah nelayan, alat
tangkap, hasil tangkapan (trend produksi), dan status
perairan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar nelayan menempatkan usaha
penangkapan lobster sebagai mata pencaharian
sambilan/paruh waktu. Alat tangkap yang digunakan
didominasi oleh jaring (gillnet), krendet (trap net), dan
kompresor, yang semuanya bersifat kurang ramah
lingkungan dan merusak habitat dasar perairan.
Perkembangan produksi lobster di sebagian lokasi
cukup berfluktuasi cenderung menurun. Trend produksi
menurun terjadi di Pangandaran, Mandeh, dan
Pacitan.
Kriteria Sosial Kelembagaan dan Peraturan
Kriteria sosial kelembagaan dan peraturan menjadi
penunjang penentu keberhasilan restoking secara
lebih luas. Kriteria ini meliputi kelembagaan eksisting
masyarakat perikanan, peran dan fungsi lembaga,
kelompok nelayan, peraturan pengelolaan, dan
peluang pelaksanaan monitoring. Hasil identifikasi
modal sosial kelembagaan masyarakat dan
peraturan di delapan lokasi penelitian disajikan
pada Tabel 3.
salinitas mencapai 37 ppt. Suhu, kekeruhan dan
oksigen terlarut masing masing berada pada kisaran




BaratTeluk Prigi, namun hampir seluruh lokasi terindikasi
rusakakibatkegiatanpenangkapantidakramahlingkungan.
Sisaalat tangkapnelayan banyak yang tertinggaldidasar
perairan (ghost fishing) dan menutupi terumbu karang,
kecualidiPerairan Simeulue danBanyuwangi.
Sumberdaya Lobster dan Potensi Predator Bagi
Juvenil Lobster
Hasil pengamatan visual menunjukkan bahwa
kelimpahan lobster di lokasi studi berkisar antara 0,16 -
0,96ind/m3.PerairanSimeulue,Pangandaran,Pacitandan
Trenggalek didominasi oleh lobster pasir dengan struktur
ukuran didominasiukuran juvenilantara30-50%hingga>
50%. Perairan Mandeh, Pandeglang, Tulung Agung dan
Banyuwangi didominasi oleh jenis lobster batu, bambu,
danbatik.Kelimpahanikankarangyangberpotensisebagai
predator lobster pada kisaran 0-23,81%, khususnya dari
famili Bothidae, Nemipteridae, dan Serranidae. Perairan
dengan potensi predator yang rendah meliputi Perairan
PandeglangdanPangandaran(<5%).
Keterangan: PSmlh : Pulau Simalaha Psumt : Pulau Siumat PTph : Pulau Tepah Tj Syl : Tanjung Sinyalo PStn : Pulau Setan
Cbdk U : Cubadak Utara Cbdk R : Cubadak resort P Mgr : Pulau Mangir Tj Blt : Tanjung Belitang POar : Pulau Oar
umg : Pulau Umang Bk : Batu Karas TwU : Tawang Utara TwS : Tawang Selatan DmsS : Damas Selatan
DmsU : Damas Utara KrgSg : Karang gongso Krgsm : Karang Asem THj : Teluk Hijau TDm : Teluk Damai
Gambar 2.Persen tutupan karang di lokasi penelitian.
Figure 2. Percentage coral cover in study site.
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Penilaian Kesesuaian Ekologis Lokasi Restocking
Lobster
Penilaian kesesuaian habitat bagi kegiatan
restoking, didekati dengan matrik kesesuaian. Nilai
bobot mengikuti hasil penilaian pakar, sedangkan nilai
skor diperoleh dengan mendiskripsikan kondisi lapang
dalam matrik skor "Deskripsi kondisi eksisting hasil
observasi lapang, nilai pembobotan dan nilai skor pada
masing masing lokasi observasi secara rinci disajikan
pada Lampiran 1. Hasil penilaian lokasi pada aspek
ekologi dan perikanan berada pada kisaran nilai 159,
2-236,7 pada skala 100–300. Jika dibandingkan
dengan kriteria pengambilan keputusan terhadap
tingkat kesesuaian habitat, hal ini menunjukkan
bahwa sebanyak 17 lokasi berada pada kategori
kelayakan tinggi, dan 11 lokasi kategori kelayakan
sedang. Tiga lokasi yang memiliki kesesuaian habitat
terbaik adalah Perairan Batu Karas (236,73) dan
Pananjung Barat (230,33) Kabupaten Pangandaran,
serta Perairan Karang Asem (224,97) Kabupaten
Trenggalek (Gambar 3).
Gambar 3.Hasil analisis pemeringkatan aspek ekologi-perikanan.
Figure 3. Results of the rating analysis on ecological- fishery aspects.
Penilaian Kelayakan Aspek Kelembagaan dan
Peraturan
Penilaian kelayakan aspek kelembagaan dan
peraturan menggunakan boundary studi berdasarkan
wilayah administrasi kabupaten. Hasil penilaian bobot
dan skor terhadap keseluruhan indikator pada aspek
kelembagaan dan peraturan pada delapan lokasi
berada pada kisaran 152,81–295,41 dalam skala yang
sama, artinya diperoleh sebanyak lima lokasi berada
pada kategori kelayakan tinggi, dan tiga lokasi berada
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Gambar 4.Hasil analisis pemeringkatan aspek kelembagaan dan peraturan.
Figure 4. Results of the rating analysis oninstitutional and regulatory aspects.
Selanjutnya dengan menggabungkan hasil
kesesuaian ekologis dan kelayakan sosial-
kelembagaan, maka diperoleh tiga perairan yang
memiliki kelayakan tertinggi untuk pelaksanaan
restocking lobster yakni Perairan Batu Karas dan
pananjung Barat (Kabupaten Pangandaran), serta
Perairan Karang Asem (kabupaten Trenggalek)
Bahasan
Dinamika kondisi ekologi dengan tutupan karang
>50%, tipe karang didominasi tabulate/encrasting/
massive, kedalaman 5-10 m, potensi algae
(Sargassum) yang berasosiasi dengan karang
sebagai penyokong kehidupan, dan habitat pasir
berkarang dan ditumbuhi lamun sebagai habitat yang
disukai juvenil lobster (Cook, 1978 dalam Cobb &
Phillip,1980; Milton et al, 2014). Meskipun habitat
lobster mampu mencapai kedalaman lebih dari 200
m, namun pada fase juvenil kedalaman optimal yang
disarankan adalah antara 5–20 m (Cook, 1978 dalam
Cobb & Phillip, 1980). Kedalaman yang terlalu
dangkal dikhawatirkan akan mengancam
keberlanjutan hidup lobster dari gangguan
penangkapan.
Salinitas, turbiditas, suhu, oksigen terlarut,
sedimentasi, dan pencemaran merupakan indikator
kunci bagi keberhasilan penebaran lobster. Lobster
merupakan organisme stenohaline, yang memerlukan
konsentrasi garam yang konstan dan tidak berubah
(Reddy, 1993). Salinitas berperan dalam proses biologi
dan secara langsung terhadap laju pertumbuhan,
jumlah makanan yang dikonsumsi, nilai konversi
pakan, dan daya kelangsungan hidup (Andrianto,
2005). Nilai turbiditas, suhu, dan oksigen terlarut di
lokasi studi cukup mendukung kehidupan juvenil
lobster (Quin et al, 1992; Moosa & Aswandy, 1984;)
Kaciruk, 1980; Cook, 1978 dalam Cobb & Phillip,
1980; Kanna, 2006), dimana suhu optimal bagi
kehidupan spiny lobster khususnya lobster pasir
berada pada kisaran 11-290C (Cook, 1978 dalam Cobb
& Phillip,1980), dan perairan agak keruh (Milton et al,
2014).
Pada aspek perikanan, jumlah nelayan yang
menempatkan sumberdaya lobster sebagai sumber
pencaharian utama (nilai penting sumberdaya)
merupakan indikasi konektifitas sosial-ekologi yang
tinggi antara sistem sosial dan sumberdaya yang
dapat mempengaruhi pemahaman dan peran
masyarakat dalam menjaga keberlangsungan
sumberdaya (Adrianto, 2009), serta menyokong
keberhasilan program. Alat tangkap yang selektif
diharapkan dapat memilah hasil tangkapan sesuai
kebutuhan dan nilai ekonomi, sedangkan trend
produksi yang menurun menjadi indikator bagi suatu
lokasi untuk dipilih sebagai tempat pelaksanaan
program (BP2KSI, 2015).
Kelembagaan masyarakat di sebagian besar
lokasi penelitian telah diwakili dengan adanya
kelembagaan formal berupa pemerintahan daerah
hingga tingkat desa. Kelembagaan non formal
(masyarakat perikanan) diwakili oleh kelompok
nelayan dapat dijumpai hampir di semua lokasi.
Meskipun demikian, di sebagian lokasi, aktivitas
kelembagaan masih belum berfungsi baik sebagai
suatu organisasi kelembagaan. Pada umumnya baru
sebatas aktivitas untuk kepentingan administrasi,
khususnya dalam rangka untuk mendapatkan dana
bantuan dari pemerintah (fase forming), sebagian
lainnya telah berada pada fase Norming (penetapan
sistem nilai) dan Performing, yaitu lembaga yang ada
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telah menjalankan fungsi dalam ko-manajemen.
Performing merupakan fase yang mengindikasikan
kedewasaan sebuah lembaga (Purba, 2001,
Nasutionet al, 2007).
Selanjutnya dari hasil pemeringkatan (bobot dan
skor), terpilihnya kesesuaian lokasi untuk restoking
lobster di Pangandaran sangat dipengaruhi oleh
parameter tipe perairan, tipe karang, sedimentasi, DO,
struktur ukuran lobster, kelimpahan predator,
kapasitas tampung benih, aksesibilitas, dan trend
produksi. Pada Perairan Trenggalek, aspek tipe
karang, sedimentasi, kedalaman, pencemaran,
struktur ukuran dan densitas lobster, kapasitas
tampung benih dan aksesibilitas merupakan aspek
yang paling berpengaruh.
KESIMPULAN
Pendekatan sosial-ekologi dapat diaplikasikan
dalam menentukan prioritas lokasi dalam program
restoking lobster di beberapa perairan di Indonesia.
Lokasi yang memiliki kesesuaian ekologis dan
kelayakan sosial tertinggi untuk restoking lobster pasir
adalah perairan Batu Karas dan Pananjung Barat
(Kabupaten Pangandaran), serta Perairan Karang
Asem (Kabupaten Trenggalek). Indikator tipe perairan,
tipe karang, sedimentasi, Oksigen terlarut, tingkat
ketercemaran, struktur ukuran dan densitas lobster,
kelimpahan predator, kapasitas tampung benih,
aksesibilitas, dan trend produksi merupakan aspek
yang paling berpengaruh dalam membentuk nilai
kelayakan.
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Lampiran 1. Hasil kajian kondisi lapang aspek ekologi dan perikanan, serta penilaian bobot dan skor pada
lokasi calon restoking lobster
Appendix 1. The results of the study field conditions and ecological aspects of fisheries, as well as evaluat-
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Salinitas 4.19 35,11 1 35,13 2 35 2 35 2 33 2 30 3 35 2


















3 29289 (104) 3 501061
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3.71 tidak ada 1 tidak ada 1 tidak ada 1 Ada 1 2 Ada 1 2 Ada 1 2 Ada 1 2
Suhu Perairan 3.54 29,35 3 29,27 3 29,23 3 29,4 3 29 3 29,2 3 30 3
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KAB. PANDEGLANG KAB. PANGANDARAN KAB. PACITAN
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eksisting skor eksisting skor
eksistin
g skor eksisting skor eksisting skor eksisting skor
eksistin






















































































































































Salinitas 34 2 30 3 33 2 35 2 35 2 35.5 1 34.9 2 35 2 36 1
Oksigen
terlarut 8,23 3 8,83 3 8,76 3 8,84 3 6.4 3 6.57 3 5.99 3 3,13 2 6,9 3
Kedalaman













3 196744 (10 5) 3 41047
(104)
3 41047 (104) 3




Ada 1 2 Ada 1 2 Ada 1 2 Ada 1 2 Tidak ada 3 Tidak ada 3 Tidak ada 3 ada 2 1 ada 2 1
Suhu Perairan 28,5 3 29 3 28,8 3 28,3 3 28,66 OC 3 28.2 3 28.67 3 28,3 3 29,1 3
7 2 7,5 2 7,5 2 7,5 2 7.94 3 4.95 1 5.54 1 7,56 2 8,19 3
struktur
ukuran
juvenil > 50% 3 juvenil >50% 3 juvenil>5
0%
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200 gr 3 no data no data
Trend
Produksi
fluktuatif 2 fluktuatif 2 fluktuatif 2 fluktuatif 2 menurun 3 menurun 3 menurun 3 menurun 3 menurun 3













1 Pariwisata 2 Pariwisat
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KAB. TRENGGALEK KAB. TULUNG AGUNG
DmsS DmsU Krgsg Krasm Krks Krkl
eksisting skor eksisting skor eksisting skor eksisting skor eksisting skor eksisting skor
EKOLOGI 50
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9 33 2 33 2 33 2 33 2 35 2 35 2
Oksigen terlarut 4.3
4 6,69 3 6,61 3 5,48 3 3,45 2 8,34 1 8,79 1
Kedalaman perairan 3.8






25477 (104) 3 58032 (104) 3 232130 (105) 3 430290 (105) 3 41047 (104) 3 41047 (104) 3
Turbiditas 3.7
1





ada 2 1 ada 2 1 ada 2 1 ada 2 1 ada 2 1 ada 2 1
Suhu Perairan 3.5
4 28,23 3 28,43 3 28,27 3 28,2 3 27 3 28 3
pH 3.5
4 7,85 3 7,87 3 7,88 3 8,12 3 7,48 3 7,48 3
struktur ukuran 3.1
8
juvenil < 200 gr
(dominan 1-1,5 gr)
2 juvenil < 200 gr
(dominan 10 gr)




2 juvenil < 200 gr
(dominan 100-
200 gr)
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KAB. TULUNG AGUNG KAB. BANYUWANGI
Cr Brmbn THj TDm WdI Pcr
eksisting skor eksisting skor eksisting skor eksisting skor eksisting skor eksisting skor
ASPEK EKOLOGI 50
Tutupan karang hidup 4.34 karang hidup (<
10 %), Algae (10
































































tipe perairan 4.34 terlindung 1 terlindung 1 terlindung 1 terlindung 1 terlindung 1 semi terbuka 2


























Salinitas 4.19 35 2 35 2 36 1 36 1 37 1 37 1
Oksigen terlarut 4.34 9,76 1 12,61 1 8,86 3 10,13 3 10,72 3 9,65 3




3.84 144373 (105) 3 59447 (104) 3 291578 (105) 3 808209 (105) 3 1745222 (106) 3 4426043 (106) 3
Turbiditas 3.71 no data no data no data no data no data no data
Pencemaran (GF,
Sampah, Sianida)
3.71 ada 2 1 ada 1 2 ada 2 1 ada 2 1 ada 2 1 ada 2 1
Suhu Perairan 3.54 27 3 28 3 24,47 2 24,5 2 24,73 2 24,23 2
pH 3.54 7,89 3 7,32 3 7,95 3 7,99 3 8,07 3 7,55 2
struktur ukuran 3.18 juvenil > 200 gr 2 juvenil < 200
gr











Densitas 3.18 H<OPLV 1 H<OPLV 1 H<OPLV 1 H<OPLV 1 H<OPLV 1 H<OPLV 1
Predator














1 < 10.000 size
25gr
1 < 10.000 size
25gr






























































































no data no data no data no data
Trend Produksi 5.11 menurun 3 menurun 3 fluktuatif 2 fluktuatif 2 fluktuatif 2 fluktuatif 2
Zona dan batas
administrasi
penangkapan
Zonasi penangkapan dan
konservasi
6.22 daerah
penangkapa
n
1 daerah
penangkapan
1 zona wisata
pantai
2 zona wisata
pantai
2 zona
konservasi
3 zona
penangkapan
1
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